BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Film Prenjak adalah sebuah terobosan baru dalam perfilman
Indonesia, yang selain menceritakan kehidupan seorang perempuan yang
terbelenggu oleh budaya patriaki, Prenjak juga memperlihatkan alat
kelamin yang biasanya dianggap tabu masyarakat Indonesia. Alat kelamin
dalam film ini tidak untuk menunjukkan sisi erotis tetapi sebagai penentu

jalannya cerita.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab 4, muncul isu
yang menjadi fokus penelitian. Perempuan menjadi kaum yang
terpinggirkan  serta  mengalami  ketidakadilan.  Film  Prenjak
mengkonstruksikan ketidakadilan gender melalui tanda-tanda verbal
maupun non-verbal. Tanda yang ditonjolkan pertama, subordinasi
perempuan Yyaitu anggapan perempuan adalah the second sex. Kedua,
stereotip atau pelabelan bahwa perempuan tidak bisa mandiri dan
merupakan kaum yang lemah. Ketiga, beban kerja ganda yang dialami
perempuan dalam sektor publik maupun domestik. Dan yang keempat, laki-
laki mendominasi perempuan dari segala aspek. Baik itu ekonomi,
pekerjaan, sosial, hingga rumah tangga. Pada akhirnya, film besutan Wregas
Bhanuteja ini semakin menguatkan bahwa penggambaran perempuan yang
dikonstruksikan sedemikian rupa oleh masyarakat Indonesia hingga saat ini

masih sama dan tidak berbeda.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademik

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan metode yang berbeda
seperti analisis naratif atau reception analysis dengan konteks bahasan yang
berbeda. Contohnya, analisis naratif penokohan dalam film Prenjak atau
penerimaan audiens terhadap film-film yang bertemakan gender atau
perempuan, teknik pengumpulan datanya dapat dilakukan melalui

wawancara dengan narasumber.
V.2.2 Saran Praktis

Adanya film-film bertemakan ketidakadilan gender dapat
menjadikan masyarakat aware mengenai isu perbedaan gender dan patriarki
yang selama ini mendarah daging dalam tradisi masyarakat Indonesia,
teruatama Jawa. Diharapkan masyarakat akan lebih terbuka pikirannya

mengenai isu tersebut dan ketidakadilan secara perlahan akan berakhir.
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